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Abstract
The result of this research is we have seen if the implementation of the Full Day School
program in SMP Negeri 1 Surakarta raises new problems for students’ parents and students.
The problems are students still not familiar with the new schedule from Full Day School
program, there are still many assignments by the teacher causing children have a little time to
be able to have a rest as well as their need to socialize with parents has decreased. As a result,
in the early days of Full Day School implementation students experienced fatigue and tended
to find it difficult to divide the time between resting and learning. Schools certainly have
carried out efforts to prevent these problems happens by disseminating information to all
parties who involved in Teaching and Learning Activities in Schools, namely Teachers, Staff,
Parents and students to help each other to implements the new system properly. However,
these actions have not been able to solve the problem so that the results of this study are
known finally parents do their own way which is divided into two schemes to solve the
problem, namely through a scheme of socialization and social control. Through the
socialization scheme, parents try to get child care opportunities to teach values and norms in a
number of variants, such as making meeting time a little more qualified, taking time in the
midst of busy work, using mobile phone to keep in touch when distance separates between
children and parents and deliberately allocate time for vacation at certain times and days to
eliminate fatigue and get opportunities to socialize. Then through social control schemes, the
parents impose a number of regulations to avoid disruption of socializing with children and
avoid disturbing academic and non-academic children.
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Abstrak
Hasil pada penelitian ini adalah dapat diketahui jika penerapan sistem Full Day School di
SMP Negeri 1 Surakarta memunculkan persoalan baru kepada orang tua peserta didik dan
peserta didik. Persoalan tersebut diantaranya adalah peserta didik belum terbiasa dengan
jadwal baru yang berlaku setelah Full Day School diterapkan, masih banyaknya pemberian
tugas pekerjaan rumah oleh guru menyebabkan anak memiliki sedikit waktu untuk dapat
istirahat begitu juga dengan kebutuhan bersosialisasi bersama orang tua mengalami
penurunan. Akibatnya pada masa awal penerapan Full Day School peserta didik mengalami
kelelahan dan cenderung sulit untuk membagi waktu antara beristirahat dan belajar. Sekolah
tentu telah melaksanakan upaya untuk mencegah persoalan tersebut terjadi dengan
melakukan sosialisasi kepada seluruh pihak yang berkaitan pada Kegiatan Belajara Mengajar
di Sekolah, yakni Guru ajar, Staff, Orang tua wali murid dan peserta didik untuk saling
membantu guna dapat melaksanakan sistem baru tersebut dengan baik. Namun tindakan
tersebut belum dapat menyelesaikan masalah sehingga pada hasil penelitian ini diketahui
akhirnya orang tua melakukan cara sendiri yang dibagi dalam dua skema untuk
menyelesaikan persoalan tersebut yakni melalui skema sosialisasi dan pengendalian sosial.
Melalui skema sosialisasi yakni orang tua berupaya untuk mendapatkan kesempatan
pengasuhan kepada anak guna mengajarkan nilai dan norma pada beberapa varian cara,
seperti membuat waktu bertemu yang sedikit menajdi lebih berkualitas, menyempatkan
waktu di tengah kesibukannya bekerja, menggunakan media Handphone untuk dapat tetap
berkomunikasi saat jarak memisahkan antara anak dan orang tua dan secara sengaja
mengalokasikan waktu untuk bertamasya pada waktu dan hari tertentu untuk menghilangkan
penat dan mendapatkan kesempatanbersosialsisi. Kemudian melalui skeman pengendalian
sosial yakni orang tua memberlakukan sejumlah peraturan untuk menghindari terganggunya
waktu bersosialisasi dengan anak dan menghindari terganggunnya akademik dan non
akademik anak.
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